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ABSTRAK

Perkembangan Kota Balikpapan diawali dengan penemuan sumber
minyak bumi, serta pengeboran yang pertama kali dilakukan pada tanggal 10
Februari 1897 oleh pihak, saat ini bernama PT. Pertamina Balikpapan.Tanggal
tersebut ditetapkan sebagai hari jadi Kota Balikpapan, sehingga dapat dikatakan
PT. Pertamina memiliki peran penting dalam perjalanan berkembangannya Kota
Balikpapan, dan dapat dirasakan hingga saat ini dimana adanya pengembangan
kawasan kompleks Perumahan Dahor dengan membongkar bangunan rumah
panggung, yang telah diresmikan dalam UU No.11 Tahun 2010 tentang cagar
budaya sebagai bangunan Cagar Budaya. Selain cagar<budaya bangunan tersebut
memiliki keunikan tersendiri, hingga membentuk karakter yang khas pada
kompleks Perumahan Dahor. Kondisi kompleks. tersebut serta lingkungan
sekitarnya saat ini sudah banyak mengalami-perubahan, khususnya setelah adanya
pembangunan apartemen di lokasi tersebut, dan beberapa waktu belakangan ini
sering terjadi banjir disekitar kawasan.

Komplek Perumahan Dahor merupakan kawasan yang dijadikan objek
penelitian dengan mengangkat permasalahan, bagaimana pengaruh pembongkaran
bangunan cagar budaya terhadap keberlanjutan karakteristik dan ketahanan
lingkungan di kawasan tersebut dan sekitarnya. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui lebih jauh dampak-dampak dari perubahan yang terjadi di
kawasan tersebut, agar dapat memberikan saran yang tepat terkait permasalahan
yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif
melalui observasi, wawancara, studi kepustakaan, serta penyebaran kuesioner.

Perubahan merupakan wujud dari proses pengembangan sebuah kawasan
dan bagian dari pembangunan sebuah kota. Hasil penelitian menunjukkan dalam
proses tersebut akan memberikan pengaruh terhadap fisik dan non-fisik yang
berdampak positif maupun negatif terhadap kawasan ataupun kota itu sendiri,
sehingga dalam perencanaan dibutuhkan pemikiran yang matang, dan
memperhatikan elemen-elemen pembentuk karakteristik serta mempertimbangkan
kondisi lingkungan terkait dengan ketahanan sebuah kawasan perkotaan, agar
mendapatkan hasil maksimal. Perubahan yang terjadi pada kompleks Perumahan
Dahor telah menciptakan karakter baru, yang berpengaruh terhadap citra kawasan
secara keseluruhan, serta merubah lingkungan dan pola prilaku masyarakat di
dalam dan sekitarnya yang berpengaruh terhadap ketahanan kawasan.

Kata kunci: Perubahan, Karakteristik, Cagar Budaya, Ketahanan
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Sebuah karya arsitektur akan mengalami perubahan seiring dengan
pembangunan serta perkembangan sebuah kota, salah satunya terjadi pada
kompleks Perumahan Dahor yang di dalamnya terdapat 31 unit bangunan
cagar budaya. Kompleks tersebut berada di JI. Ledjen Suprapto, Kelurahan

Baru llir, Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan, (lihat gambar 1.1).

Kol Muara Rapak

Kel. Marga San

LOKASI
KOMPLEKS PERUMAHAN DAHOR

DI DALAM KELURAHAN BARU ILIR

Kel Karng Jali
Gambar 1.1 Letak kompleks Perumahan Dahor.
Sumber: Dokumen Kelurahan Baru llir, tahun 2004



Kompleks Perumahan Dahor adalah salah satu kompleks perumahan
milik PT. Pertamina, yang juga dikenal dengan sebutan kompleks Perumahan
Pertamina Dahor, sebagai fasilitas atau rumah dinas bagi karyawan
perusahaan, khususnya bagi para petinggi yang memiliki pengaruh besar
dalam perusahaan minyak tersebut. Kompleks Perumahan Dahor merupakan
wujud dari peninggalan sejarah yang mengawali perkembangan kota
Balikpapan, karena didirikan setelah adanya pengeboran minyak yang terus
berkembang di kota Balikpapan. Secara arsitektur kompleks Perumahan
Dahor berbeda dengan kompleks perumahan yang ada di Balikpapan pada
umumnya, terlihat dari tatanan serta bentuk massa bangunan dalam kompleks
tersebut, yang merupakan peninggalan zaman kolonial Belanda, dengan ciri
khas dan gaya arsitektur lokal berupa rumah panggung serta penggunaan
material kayu sebagai material utama bangunan.

Bangunan-bangunan yang terdapat di dalam kompleks Perumahan
Dahor, khususnya rumah panggung sudah ada sejak tahun 1920an. Selain
memiliki-usia lebih dari 50 tahun, bangunan rumah panggung juga memiliki
nilai sejarah bagi kota Balikpapan. Sesuai dengan UU No.11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya yang ditetapkan pada Pasal 5, menjelaskan benda,
bangunan atau struktur dapat diusulkan sebagai Cagar Budaya apabila
memenuhi Kkriteria usia mencapai 50 tahun atau lebih, serta memiliki arti
khusus (bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, atau budaya).
Dari beberapa kriteria cagar budaya yang telah ditetapkan dalam Undang-

undang, membuat pemerintah kota Balikpapan secara resmi menetapkan



bangunan rumah panggung yang terdapat di dalam kompleks Perumahan
Dahor sebagai Bangunan Cagar Budaya, di tahun 2010 dalam UU No. 11
Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.

Saat ini di tahun 2018 sebagian besar bangunan rumah panggung
tersebut telah mengalami pembongkaran. Hal tersebut merupakan wujud dari
isu yang berkembang di kota Balikpapan awal tahun 2015, mengenai
perluasan area kilang PT. Pertamina Balikpapan. Rencana perluasan kilang
yang sudah mulai dilaksanakan memberi pengaruh besar; terhadap perubahan
kompleks Perumahan Dahor. Perubahan yang terjadi bagian dari proses
perkembangan suatu kawasan perkotaan, dimana adanya transformasi atau
peralihan menuju keadaan yang lebih baik dari sebelumnya, dari wujud
tradisional bergeser ke arah yang-lebih modern, sehingga dapat menggeser
bangunan-bangunan pembentuk karakteristik suatu kawasan. Secara umum
karakteristik dapat diartikan sebagai ciri khas atau keunikan tertentu yang
dimiliki benda (fisik) atau sifat yang mendasar, sebagai pembeda antara satu
dengan yang lainnya, dengan demikian karakteristik sebuah kawasan dapat
memberikan citra yang kuat sebagai identitas sebuah kawasan.

Perubahan pada kompleks Perumahan Dahor memberikan dampak
baik positif maupun negatif terhadap fisik dan non-fisik kawasan. Secara
visual perubahan pada bentuk bangunan utama kawasan dapat menyebabkan
perubahan pada karakteristik kawasan yang berpengaruh terhadap identitas
kawasan tersebut. Selain itu perubahan juga terjadi pada nilai-nilai budaya

baik dari sisi arsitektur maupun sosial, perubahan aspek ekonomi, serta



perubahan terhadap pola ruang kawasan yang memberikan pengaruh terhadap
kurangnya jumlah ruang terbuka hijau, dan dapat berpotensi mengakibatkan
kerusakan lingkungan serta banjir di kawasan tersebut dan sekitarnya. Hal
tersebut terjadi dalam beberapa waktu belakangan ini, dimana sempat terjadi

beberapa kali banjir di sekitar kawasan (linat gambar 1.2).

Gambar 1.2 Banjir di depan apartemen pada saat pembangunan apartemen.

Sumber: http://portalbalikpapan.com/hujan-deras-di-balikpapan (diakses 2019)

Jika dilihat dari potensi tersebut, maka kemungkinan beberapa tahun
mendatang perubahan yang ada dapat menjadi ancaman dan kerentanan bagi
kawasan kompleks Perumahan Dahor dan sekitarnya. Untuk merespon hal
tersebut, salah satunya melalui pendekatan konsep resiliensi atau ketahanan
kota maupun kawasan. Konsep resiliensi juga diartikan sebagai konsep
ketahanan, dimana pertama kali konsep tersebut digunakan dalam bidang
ilmu fisika. Pada tahun 1960an konsep ketahanan dapat dilihat dari sudut

pandang yang berbeda sesuai dengan pengembangan ide atau pemikiran dari
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konsep sebelumnya, maka konsep ketahanan dapat diterapkan pada bidang
ilmu lainnya, salah satunya dalam bidang ilmu lingkungan (Davoudi, dkk.
2012). Saat ini konsep ketahanan sering digunakan dalam perencanaan dan
pengembangan kawasan perkotaan, sebagai sebuah sistem yang mampu
mengelolah berbagai aspek, seperti aspek sosial, ekonomi, lingkungan, serta
teknis yang menjadi satu kesatuan dalam menghadapi kerentanan, berbagai
macam bentuk ancaman, mampu beradaptasi, bertransformasi, dan

menjadikan kawasan perkotaan yang tangguh (Meerow, dkk 2016).

RUMUSAN MASALAH

Bangunan rumah panggung di kompleks Perumahan Dahor yang
memiliki keunikan atau ciri khas, telah ditetapkan sebagai cagar budaya pada
tahun 2010, sehingga pembongkaran 21 bangunan cagar budaya awal tahun
2016 melanggar UU No.11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Keberadaan
rumah panggung memberikan karakter tersendiri terhadap kawasan kompleks
Perumahan Dahor secara keseluruhan. Tahun 2017 pembangunan apartemen
sebagai tipe bangunan baru di kompleks tersebut telah selesai dikerjakan.
Adanya tipe bangunan baru dikhawatirkan dapat merubah citra kawasan
secara keseluruhan. Selain perubahan fisik, beberapa waktu belakangan ini
disekitar kawasan sering terjadi banjir. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan akan mengangkat permasalahan terkait dengan keberlanjutan
karakter kawasan dan ketahanan lingkungan di kompleks Perumahan Dahor

dan sekitarnya, dengan adanya pembongkaran bangunan cagar budaya.
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TUJUAN
Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang ada, maka
penelitian yang dilakukan pada kompleks Perumahan Dahor, memerlukan
studi mengenai perubahan, karakter, serta ketahanan kawasan. Hal tersebut
dimaksudkan dengan beberapa tujuan yang dibedakan menjadi:
Tujuan khusus penelitian
- Mengidentifikasi dan mendeskripsikan karakter dan ketahanan kawasan
kompleks Perumahan Dahor.
- Agar hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai dokumentasi perubahan
kawasan kompleks Perumahan Dahor
Tujuan umum penelitian
Secara efektif dapat memberikan perlindungan dan pelestarian cagar
budaya, yang pada akhirnya -mampu memberikan keuntungan bagi generasi
saat ini,-serta dapat bermanfaat bagi masyarakat maupun ilmu pengetahuan,

jatidiri, kebudayaan, sejarah, dan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
mengumpulkan data melalui studi pustaka, studi arsip, studi peta, serta diikuti
dengan observasi lapangan, penyebaran kuesioner dan wawancara, untuk
mengetahui perubahan, karakter kawasan dan cagar budaya, serta ketahanan
lingkungan di lokasi penelitian. Langkah selanjutnya melakukan analisis

menggunakan metode deskriptif, serta menggabungkan data lapangan dengan
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2

teori Perkotaan Hamid Shirvani terkait “Delapan Elemen Perancangan Kota

dan teori mengenai Resilience.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum agar
lebih memahami tentang konsep cagar budaya, dan kepada pihak akademisi
serta pemerintahan khususnya, agar dapat mengetahui perubahan karakter
yang berpengaruh terhadap izin atau aturan-aturan yang mana diperbolehkan
atau tidak diperbolehkan terkait dengan kawasan cagar budaya, kajian ilmu
perkotaan serta prinsip-prinsip cagar budaya, revitalisasi dan pelestarian
cagar budaya, bahkan perkembangan kota Balikpapan. Sehingga baik pihak-
pihak tersebut maupun  masyarakat dapat mengetahui pengaruh dari
perubahan kawasan kompleks Perumahan Dahor. Selain itu penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai masukan atau evaluasi bagi dinas tata kota,

dinas kebudayaan dan pariwisata, serta bidang lainnya yang saling terkait.

LINGKUP PENELITIAN
Fokus penelitian dalam pembahasan tentang Pengaruh Perubahan
Bangunan Cagar Budaya Terhadap Karakteristik dan Ketahanan Kawasan
Kompleks Perumahan Dahor, mencakup dua hal utama yaitu:
1.6.1 Lingkup Teoritik
Kegiatan penelitian dibatasi oleh teori-teori yang berhubungan

dengan bangunan cagar budaya meliputi bentuk arsitektur, fungsi,



geometrik, maupun langgam/ gaya, serta undang-undang dan definisi
cagar budaya. Selain itu penelitian juga dibatasi dengan teori terkait
karakteristik kawasan, komponen atau elemen yang membentuk dan

mempengaruhi citra kawasan.

1.6.2 Lingkup Lokasi/ Lapangan
Lokasi penelitian mencakup kawasan kompleks Perumahan
Dahor, dan sekitarnya yaitu di JI. Letjen Suprapto, Kelurahan
Balikpapan Ilir, Kecamatan Balikpapan ' Barat. Obyek-obyek
penelitiannya meliputi unsur-unsur fisik yang ada di dalam kawasan
tersebut, seperti bentuk dan fungsi bangunan, pola ruang dan jalan,

serta aktifitas yang terdapat di dalam kawasan tersebut.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam pembahasan tesis berjudul Pengaruh
Perubahan Bangunan Cagar Budaya Terhadap Karakteristik dan Ketahanan
Kawasan Kompleks Perumahan Dahor, diantaranya:

Bab pertama pendahuluan, menjelaskan latar belakang terkait isu atau
fenomena yang terjadi di kota Balikpapan, mengenai perubahan bangunan
cagar budaya berupa rumah panggung peninggalan zaman kolonial Belanda
dengan arsitektur lokal, menjadi apartemen berkonsep modern di kompleks
Perumahan Dahor. Isu tersebut dipilih sebagai topik penelitian dengan tujuan

untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh terhadap perubahan yang terjadi,



khususnya terhadap kawasan kompleks Perumahan Dahor, yang berada di JI.
Letjen Suprapto, Kelurahan Baru Ilir, Kecamatan Balikpapan Barat.

Bab kedua dilanjutkan dengan kajian pustaka tentang perubahan,
cagar budaya dan karakteristik, serta resiliensi kawasan, untuk dijadikan
literatur yang akan dipakai dalam penelitian. Pembahasan meliputi definisi
dari cagar budaya, undang-undang cagar budaya, karakteristik kawasan dan
cagar budaya, serta mengenai resiliensi atau pertahanan kawasan perkotan,
setelah itu dilanjutkan dengan metode penelitian.

Metode penelitian merupakan bab ketiga, menjelaskan mengenai
metode yang dipakai dalam penelitian. Penelitian menggunakan metode
deskriptif, yaitu dengan pengumpulan data imelalui pengamatan lapangan
secara langsung (observasi) serta-melakukan studi literatur, wawancara dan
analisis dokumen yang berkaitan dengan teori yang ada. Khususnya
menyangkut pemahaman teori-teori berkaitan dengan bangunan cagar
budaya, karakteristik, dan resiliensi kawasan perkotaan serta perkembangan
fisik kawasan yang menjadi objek penelitian, selanjutnya membahas tinjauan
wilayah penelitian.

Tinjauan wilayah penelitian merupakan bab keempat, yang mencakup
data atau dokumen terkait dengan lokasi penelitian, serta sejarah dan
perkembangan kawasan kompleks Perumahan Dahor. Data tersebut meliputi
karakteristik kawasan dan sekitarnya baik sebelum adanya pembongkaran
maupun setelah adanya pembongkaran bangunan cagar budaya, atau kondisi

lokasi penelitian saat ini.
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Berikutnya bab kelima yaitu analisis dan pembahasan, yaitu hasil atau
penjelasan yang diperoleh dari olahan data lapangan dikaitan dengan teori
yang ada. Dari hasil tersebut akan diketahui pengaruh yang disebabkan dari
perubahan bangunan cagar budaya terhadap karakteristik kawasan kompleks
Perumahan Dahor, baik perubahan fungsi dan aktivitas, perubahan citra atau
identitas kawasan tersebut, serta perubahan secara arsitektural, lingkungan,
ekonomi, bahkan sosial budaya masyarakat setempat.

Bagian terakhir penelitian ialah bab keenam, menjelaskan kesimpulan
dan rekomendasi, hasil akhir penelitian pada kasus yang dipilih yaitu
pengaruh perubahan bangunan cagar budaya terhadap karakteristik kawasan
dan ketahanan lingkungan 'kompleks Perumahan Dahor, diikuti dengan
memberikan rekomendasi. yang bermanfaat dan dapat digunakan sebagai
bahan refrensi baik bagi masyarakat kota Balikpapan pada umumnya,
maupun.pihak akademisi dan pemerintah kota Balikpapan pada khususnya.
Selain itu rekomendasi diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam
kajian ilmu perkotaan, serta dapat meningkatkan pembangunan dan

pengembangan kota Balikpapan secara maksimal.

SKEMA PENELITIAN

Skema berpikir penelitian di mulai dengan isu permasalahan yang
muncul di kawasan kompleks Perumahan Dahor. Kawasan tersebut mulanya
merupakan kawasan yang didalamnya terdapat bangunan-bangunan cagar

budaya peninggalan zaman kolonial Belanda dengan arsitektur lokal. Saat ini
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sebagian bangunan telah mengalami pembongkaran, dan di dalam kawasan
tersebut telah dibangun sebuah apartemen lengkap dengan fasilitas gedung
parkir di belakangnya. Kondisi tersebut menjadi latar belakang penelitian
yang akan dilakukan. Perubahan yang terjadi di kompleks Perumahan Dahor
berkaitan dengan karakteristik kawasan, sehingga rumusan masalah dalam
penelitian untuk mengetahui pengaruh dari pembongkaran bangunan cagar
budaya terhadap keberlanjutan Kkarakteristik dan ketahanan kawasan.
Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan
bangunan cagar budaya terhadap karakteristik kawasan, baik secara fisik
maupun non-fisik, untuk menjawab tujuan penelitian maka digunakan metode
deskriptif kualitatif, melalui data lapangan, studi literatur, serta analisis
dokumen berkaitan dengan teori. yang ada. Metode digunakan untuk
menganalisis dan membahas penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan

serta diberi rekomendasi. (Skema Penelitian dapat dilihat diagram 1.1 — hal.12)
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Sumber: Analisis pribadi, 2018
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BAB 6 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 KESIMPULAN

Hasil dari analisis di bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
perkembangan atau sejarah kota merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi identitas atau citra sebuah kawasan yang berdampak pada
skala perkotaan. Dari nilai-nilai sejarah tersebut kawasan atau perkotaan akan
lebih mudah dikenali, karena akan membentuk karakter tersendiri dan tidak
hanya sejarah, tetapi beberapa pakar perkotaan juga berpendapat bahwa citra
atau identitas kawasan dapat-terbentuk dari elemen-elemen perkotaan atau
kawasan, sehingga dalam merancang sebuah kawasan perlu memperhatikan
atau mempertimbangkan  elemen tersebut, dan harus difikirkan secara
matang. Hal tersebut dikarenakan dapat berpengaruh terhadap kehidupan
serta lingkungan di kawasan atau kota itu sendiri. Perkembangan suatu kota
atau kawasan tidak selamanya berdampak baik untuk kehidupan masyarakat
didalamnya.

Perkembangan kawasan atau perkotaan tidak hanya berdampak pada
perubahan fisik kawasan saja. Tetapi perkembangan juga dapat berpengaruh
terhadap perubahan sosial, ekonomi dan lingkungan, baik lingkungan buatan,
lingkungan alam, maupun lingkungan sosial masyarakat yang memiliki
keterkaitan terhadap ketahanan sebuah kawasan. Hal tersebut dapat dirasakan
pada kawasan kompleks Perumahan Dahor. Kawasan tersebut telah

mengalami pengaruh dari proses pembangunan yang terjadi di kota
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Balikpapan, melalui paradigma modernisasi dimana masyarakat kota mulai
bertransformasi ke kehidupan yang lebih baik lagi dari sebelumnya, sehingga
banyak kebutuhan hidup yang harus terpenuhi. Proses modernisasi
merupakan wujud dari perkembangan suatu kota, yang berdampak pada
kehidupan didalamnya. Salah satu dampaknya dapat terlihat dari
pembongkaran bangunan cagar budaya di kompleks Perumahan Dahor. Dari
pembongkaran tersebut kota Balikpapan jadi kehilangan aset penting yang
memiliki nilai sejarah perkembangan kota Balikpapan. Aset atau bangunan
cagar budaya merupakan bagian penting dalam perkotaan, yang telah
dikemukakan oleh beberapa ahli-perkotaan yang berpendapat, cagar budaya
merupakan salah satu elemen perkotaan.

Perubahan tipe bangunan-di.kompleks Perumahan Dahor, berdampak
pada citra atau identitas kawasan. Sebelumnya kawasan identik dengan
bangunan. cagar. budaya, sehingga karakteristik kawasan tersebut lebih
dikenal dengan kawasan cagar budaya, dan setelah adanya bangunan
apartemen maka, karakteristik kawasan juga berubah. Bangunan apartemen
dapat dijadikan simbol atau landmark yang baru di kawasan tersebut.
Perubahan massa dan ruang yang terjadi di kompleks Perumahan Dahor
memiliki pengaruh terhadap lingkungan dan berdampak pada kerentanan
terhadap suatu kawasan seperti bencana, kesehatan, serta perubahan iklim
secara keseluruhan. Selain itu dari salah satu ahli perkotaan berpendapat
pentingnya keseimbangan lingkungan di dalam kawasan perkotaan. Dampak

lingkungan yang terjadi akibat pengaruh dari perubahan tipe bangunan di
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kawasan tersebut, diantaranya terkait dengan tataguna lahan, penyalagunaan
jalur sirkulasi sebagai tempat parkir kendaraan, banyaknya jalanan dengan
kondisi rusak, dan banyaknya bangunan ilegal yang tumbuh diatas lahan
kosong (berfungsi sebagai open space atau resapan), serta banyaknya saluran
pembuangan Yyang tersumbat mengakibatkan kawasan tersebut menjadi
kumuh tidak terawat. Jalan utama sering terjadi banjir akibat kurangnya
resapan air di kawasan tersebut. Kondisi tersebut terjadi setelah adanya
pembangunan apartemen, karena setelah adanya apartemen bangunan rumah
panggung sudah tidak dihuni lagi. Penghuni bangunan rumah panggung
dialihkan ke apartemen, sehingga kondisi bangunan rumah panggung yang
masih tersisa tidak terawat dan kurang diperhatikan oleh pihak pertamina.
Pihak pertamina hanya terfokus pada banguna apartemen saja, sementara
sebagian besar kondisi. rumah panggung sangat memprihatikan, banyak
bangunan. rusak salah satu faktor penyebab kawasan tersebut terlihat kumuh,
dan mengurangi tingkat keamanan dan kenyamanan kawasan tersebut.
Pengaruh perubahan di kawasan apartemen juga berdampak terhadap
lingkungan sosial, salah satunya dengan kondisi rumah panggung yang
dikosongkan serta banyaknya permukiman liar yang tumbuh di kawasan
tersebut menjadi salah satu faktor terjadinya tindakkan kriminal atau
kejahatan di sekitar kawasan. Selain tindakkan kriminal dampak sosial juga
dapat dirasakan dengan adanya pembangunan apartemen. Adanya
kesenjangan sosial dapat dirasakan oleh masyarakat yang berada di sekitar

kawasan. Masyarakat sekitar beranggapan bangunan apartemen sebagai suatu
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kawasan tersendiri dengan kelas yang lebih eksklusif. Perubahan jalur
sirkulasi dikawasan tersebut juga mempersulit masyarakat untuk mengakses
ke luar kawasan, jalur tersebut menjadi lebih jauh.

Kurangnya perhatian baik dari pihak pertamina maupun dari pihak
pemerintah Kota Balikpapan mengakibatkan kawasan kompleks Perumahan
Dahor menjadi kurang hidup karena kurangnya aktifitas atau kegiatan yang
terjadi di dalam kawasan tersebut. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya
bangunan yang tidak layak huni dan tidak terawat, banyaknya jalanan atau
jalur sirkulasi yang rusak dan dapat mengganggu tingkat kenyamanan pejalan
kaki atau pengendara motor yang dapat menyebabkan kecelakaan, serta
kurangnya fasilitas ruang terbuka.

Dari penelitian yang dilakukan terhadap perubahan bangunan cagar
budaya di kompleks Perumahan Dahor, maka dapat diidentifikasi perubahan-
perubahan. yang terjadi sangat mempengaruhi karakter dan ketahanan
kawasan secara keseluruhan dan sekitarnya. Hilangnya sebagian besar
bangunan rumah panggung menyebabkan karakter atau identitas kawasan
menjadi tergeser, hal ini disebabkan karena bangunan rumah panggung
merupakan pembentuk karakter kawasan. Selain rumah panggung karakter
kawasan juga terbentuk dari pola ruang kawasan, dimana adanya peningkatan
penggunaan ruang pada kawasan tersebut. Hal ini terlihat dari jumlah ruang
pada bangunan lama mencapai 83.4%, sedangkan pada apartemen hanya
mencapai 48.14% saja. Jumlah ruang yang tersedia akan mempengaruhi

struktur kawasan secara keseluruhan dan ketahanan lingkungan sebuah
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kawasan, yang dapat mengakibatkan kerentanan terhadap kawasan tersebut
dan sekitarnya. Selain itu ketahanan kawasan dapat dipengaruhi dengan
penggunaan material serta AC pada bangunan apartemen, yang akan

berdampak pada perubahan iklim atau pemansan global secara keseluruhan.

REKOMENDASI

Dalam penelitian ini disarankan agar dapat mempertahankan serta
melestarikan bangunan cagar budaya yang terdapat di dalam kawasan
Kompleks Perumahan Dahor, dengan mengalihfungsikan bangunan rumah
panggung menjadi fasilitas penunjang kawasan, seperti dijadikan rumah
makan, sarana edukasi, atau dapat dijadikan objek wisata lainnya dengan
harus tetap menjaga kelestariannya, serta tetap mempertahankan bentuk
aslinya sebagai karakter yang khas, upaya menjadikan daya tarik tersendiri
bagi masyarakat luas dan kota Balikpapan. Selain itu diharapkan kepada
pihak pemerintah Kota Balikpapan agar lebih tegas lagi dalam menerapkan
aturan-aturan‘yang sudah berlaku. Selain itu pengawasan dalam melakukan
pengembangan kawasan harus mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah, karena kawasan merupakan bagian dari perkotaan, dan sudah
seharusnya pemerintah memiliki wewenang dalam perencanaan kota maupun
kawasan, setelah itu dapat didukung oleh berbagai pihak lainnya seperti pihak
pertamina sendiri, serta masyarakat koat Balikpapan pada umumnya.

Sebaiknya dalam merancang kawasan perlu mempertimbangkan

elemen-elemen perkotaan yang telah kemukakan oleh para pakar perkotaan,
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dalam hal ini pihak pemerintah kota dapat menyeleksi atau menyaring
kembali perencanaan perancangan kawasan. Dari salah satu ahli perkotaan
menyebutkan pentingnya merawat atau memelihara serta mempertahankan
citra kawasan yang dapat dilakukan secara fisik maupun non fisik. Secara
fisik dapat dilakukan dengan cara revitalisasi kawasan kompleks Perumahan
Dahor, memperbaiki bangunan cagar budaya ke kondisi semula. Sedangkan
secara non fisik dapat dilakukan dengan membuat kegiatan yang dapat
menghidupkan kembali kawasan tersebut, serta membuat dan menerapkan
program-program yang terkait dengan ketahanan suatu kawasan perkotaan.

Bangunan cagar budaya yang berada di kompleks Perumahan Dahor
dapat dijadikan identitas kawasan, serta dapat di jadikan sarana edukasi
sebagai nilai-nilai sejarah kota Balikpapan, agar generasi yang akan datang
mengetahui perjalanan pertumbuhan kota Balikpapan. Selain itu bangunan di
kompleks. Perumahan Dahor sebaiknya diolah kembali serta lebih di
kembangkan sesual dengan kebutuhan masa kini, sehingga dapat di jadikan
salah satu obyek wisata yang terdapat di Kota Balikpapan.

Tidak hanya bangunannya saja yang diolah atau dikembangkan
kembali, tetapi struktur ruang kawasan serta jalur sirkulasi juga sebaiknya
lebih di perhatikan dan diolah kembali, demi kenyamanan bersama dan
kawasan tersebut menjadi lebih menarik lagi. Kawasan tersebut sebaiknya
dipelihara dengan baik, karena memiliki peran terhadap perkembangan kota
atau kawasan. Baik pihak pemerintah maupun pihak pertamina seharusnya

mempertimbangkan dampak apa saja yang akan terjadi dari pengembangan
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kawasan. Sehingga dalam perancangan kawasan dapat meminimalisirkan
permasalahan yang ada, serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar atau masyarakat perkotaan.

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
pertimbangan dalam perencanaan selanjutnya, serta dapat dijadikan
dokumentasi atas perubahaan yang terjadi pada kompleks Perumahan Dahor
yang merupakan kawasan cagar budaya sebelum adanya pembongkaran
tahun 2015, dan dapat memberikan keuntungan bagi generasi saat ini baik

dalam bidang ilmu pengetahuan, kebudayaan, sejarah, serta ekonomi.
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